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ABSTRAK 

Keterkaitan antara konteks siswa dengan materi pelajaran sering ditekankan di dalam pembelajaran 

IPA. Peningkatan hasil belajar siswa juga selalu mendapat perhatian khusus. Namun, Hasil belajar 

siswa masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal. Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan alternatif solusi karena konsep belajarnya mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan situasi di sekitar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan CTL serta pengaruhnya terhadap hasil 

belajar IPA materi sifat dan perubahan wujud benda. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. 

Teknik sampling menggunakan sampling jenuh. Sampel penelitian adalah siswa kelas V SD 

Unggulan Muslimat NU Kudus yang berjumlah 60 siswa. Variabel bebas adalah model pembelajaran 

CTL sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar IPA. Instrumen penelitian menggunakan tes dan 

nontes. Hasil penelitian yaitu respon siswa dikategorikan sangat kuat  dan terdapat pengaruh yang 

signifikan pendekatan CTL terhadap hasil belajar IPA. Temuan ini tidak hanya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa tetapi juga memberikan pengetahuan akan manfaat IPA dalam konteks lingkungan 

siswa. 

Kata kunci: pendekatan contextual teaching learning, hasil belajar IPA, materi perubahan sifat benda 

ABSTRACT 

The relationship between student context and subject matter is often emphasized in science learning. 

Improving student learning outcomes also always receives special attention. However, student 

learning outcomes still do not meet the minimum completeness criteria. The Contextual Teaching and 

Learning (CTL) approach is an alternative solution because the concept of learning relates the 

material being taught with the situations around students. This study aims to determine the students’ 

responses to science learning using the CTL approach and its effect on science learning outcomes, 

material properties and changes in the shape of objects. This research was an experimental research. 

The sampling technique used was saturated sampling. The research sample was the fifth grade 

students of SD UnggulanMuslimat NU Kudus, totaling 60 students. The independent variable was the 

CTL learning model while the dependent variable was the science learning outcome. The research 

instrument used were tests and non-tests. The results of the study were the students' responses were 

categorized as very strong and there was a significant effect of the CTL approach on science learning 

outcomes. These findings are not only to improve student learning outcomes but also provide 

knowledge about the benefits of science in the context of the student's environment. 

Keyword: the contextual teaching and learning approach, science learning outcomes, subject matter 

changes in the nature of things. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan yang baik, yang diharapkan masyarakat bukan hanya menyampaikan 

keterampilan yang sudah dikenal, tetapi harus dapat meramalkan berbagai jenis keterampilan dan 

kemahiran yang akan datang, dan sekaligus menemukan cara yang tepat dan cepat supaya dapat 

dikuasai oleh anak didik. Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan diri dalam pembelajaran 

untuk bisa berpikir kritis dan mengembangkan potensi pada dirinya. Menurut Undang-Undang nomor 

20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan sangat berperan 

penting dalam membangun kebudayaan suatu bangsa.  

Salah satu faktor utama dalam pendidikan yang harus diperhatikan adalah bagaimana proses 

pembelajaran dan siapa yang membelajarkan. Pembelajaran tidak hanya melibatkan kognisi tetapi 

juga mempengaruhi, sikap, minat, dan penggunaan strategi pembelajaran (Alsop et al. 2005; Pintrich 

et al. 1993). Kondisi pembelajaran yang ideal adalah suatu proses dimana terdapat interaksi dan 

kegiatan komunikasi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Susilaningsih et.al., 

2019). Dalam konteks belajar-mengajar, guru dianggap menjadi sangat berpengaruh dalam 

memotivasi siswa (Fletcher et.al. 2011; McClure et.al. 2011; Spiller 2012), dengan hubungan antara 

siswa dan guru dianggap penting untuk prestasi siswa (Tait et.al, 2018). Guru adalah aktor utama 

yang membentuk lingkungan belajar dan tugas utamanya adalah memotivasi siswa untuk belajar 

(Hornstra et.al., 2015).  

Ilmu Pengetahuan Alam atau yang lebih dikenal dengan IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib diselenggarakan dalam tingkat nasional baik dalam tingkat dasar maupun 

menengah. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari gejala-gejala alam dalam 

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi dari hasil observasi di SD Unggulan Muslimat NU Kudus, proses 

pembelajaran terlihat pasif dan kurangnya konsentrasi siswa dalam menerima materi pelajaran 

sehingga memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan, banyak yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 67.  

Tabel 1. Data hasil belajar siswa kelas V Mata Pelajaran IPA Materi Perubahan Sifat Benda Semester 

I Tahun Pelajaran 2019/2020 

Keterangan Nilai 

Nilai Terendah 28 

Nilai Tertinggi 90 

Siswa Tuntas Belajar 9 

Siswa Belum Tuntas Belajar 15 

Nilai Rata-rata 62.42 

Sumber : Data hasil ulangan harian (wali kelas) 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat dilihat bahwa dari 24 siswa yang lulus 9 siswa atau 37,5%, dan tidak 

lulus 15 siswa atau 62,5%, dengan kriteria ketuntasan minimal 67. Hal ini menunjukan hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPA masih rendah.   

Salah satu upaya untuk mengurangi kesulitan siswa dalam mempelajari IPA perlu ditempuh 

suatu pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak lagi menganggap 

bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami.  

Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Johnson 

(2007:14) mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual adalah sebuah sistem belajar yang 

didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna 

dalam materi akademis yang mereka terima, serta mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya (Setiawan, 2007).  Belajar dalam konteks CTL 

bukan hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar adalah proses pengalaman langsung. 
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Melalui proses pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa menjadi utuh, tidak 

hanyaberkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga psikomotorik. Belajar 

melalui CTL diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang dipelajarinya serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran CTL lebih baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Bustami et al., 2018). Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari (Nabila & Widjajanti, 2019). Selain 

itu, peranan orang-orang dalam keluarga dan sekolah sangat penting dalam menyelaraskan lingkungan 

keluarga, sekolah, dan konteks belajar mengajar yang lebih luas (Tait et al., 2018). Rata-rata siswa 

yang dipaparkan CTL melebihi kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas konvensional 

(Tamur et al., 2020). Pendekatan kontekstual (CTL) juga dapat meningkatkan pemahaman dan 

aplikasi konsep (Panjaitan, 2018). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui respon pembelajaran IPA menggunakan pendekatan 

contextual teaching learning serta pengaruh pendekatan contextual teaching learning terhadap hasil 

belajar IPA materi sifat dan perubahan wujud benda pada siswa kelas V SD Unggulan Muslimat NU 

Kudus. Temuan ini tidak hanya untuk meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga memberikan 

pengetahuan akan manfaat IPA dalam konteks lingkungan siswa. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian menggunakan 

control group pre-test-post-test.  

E 
   

K 
   

Gambar 1. Pola Desain control group pre-tes-pos-tes 

(Arikunto, 2013: 125) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran contextual teaching learning 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA materi sifat dan perubahan 

wujud benda 

Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SD. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SD Unggulan Muslimat NU Kudus sebanyak 60 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampel jenuh (sensus) sehingga semua populasi merupakan sampel. Kelas eksperimen terdiri 

dari 30 siswa dan kelas kontrol terdiri dari 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

tes dan angket dengan instrumen yaitu tes (pre test dan post test hasil belajar IPA materi sifat dan 

perubahan wujud benda) dan angket respon siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan pendekatan 

contextual teaching learning. Teknik analisa data menggunakan presentase dan paired t test dengan 

menggunakan program SPSS 21.0 for Windows.  

HASIL  

Data hasil belajar didapatkan dari hasil pretest dan posttest. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS 21.0 for Windows diperoleh data uji N-Gain dan T-Test yang 

ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain dan T-Test 

Uji Hasil 

Z -4,404 
N-Gain (Asymp. Sig. (2-tailed)) ,000 

Mean Difference 12,167 

Paired T-Test (Sig. (2-tailed)) ,000 

Data respon siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan contextual teaching learning 

didapatkan dari hasil angket siswa. Angket respon diberikan kepada kelas eksperimen yaitu kelas VB 

setelah proses pembelajaran selesai. Hasil angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa 

No Alternatif Jawaban Jumlah 

SS S C TS STS  

X % X % X % X % X % X % 

1. 19 64% 10 33% 0 0% 0 0% 1 3% 30 100% 

2. 1 3% 2 7% 1 3% 14 47% 12 40% 30 100% 

3. 25 84% 4 13% 1 3% 0 0% 0 0% 30 100% 

4. 3 10% 3 10% 3 10% 11 37% 10 33% 30 100% 

5. 18 60% 7 23% 1 3% 2 7% 2 7% 30 100% 

6. 3 10% 4 13% 0 0% 8 27% 15 50% 30 100% 

7. 17 57% 10 33% 2 7% 1 3% 0 0% 30 100% 

8. 2 7% 0 0% 4 13% 11 37% 13 43% 30 100% 

9. 18 60% 9 30% 1 3% 2 7% 0 0% 30 100% 

10. 1 3% 1 3% 3 10% 15 50% 10 34% 30 100% 

11. 17 57% 11 37% 1 3% 1 3% 0 0% 30 100% 

12. 17 57% 5 17% 4 13% 4 13% 0 0% 30 100% 

13. 2 6,5% 3 10% 2 6,5% 12 40% 11 37% 30 100% 

14. 12 40% 11 37% 4 13% 3 10% 0 0% 30 100% 

15. 2 6,5% 2 6,5% 4 13% 14 47% 8 27% 30 100% 

16. 16 53,3% 7 23,3% 3 10% 1 3,3% 3 10% 30 100% 

17. 2 7% 7 23% 0 0% 12 40% 9 30% 30 100% 

18. 0 0% 1 3,3% 1 3,3% 19 63,3% 9 30% 30 100% 

19. 13 43,3% 7 23,3% 9 30% 1 3,3% 0 0% 30 100% 

20. 4 13% 3 10% 4 13% 8 27% 11 37% 30 100% 

Ket: X (Jumlah siswa), % (Persentase), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), C (Cukup Setuju), TS (Tidak 

Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 

Hasil tabel 3, jika dikategorikan yang menjawab positif dan negatif, maka dapat disajikan 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Pernyataan Angket Positif dan Angket Negatif Respon Siswa 

No Item Pernyataan 

Positif Negatif 

1 29 1 

2 26 4 

3 29 1 

4 21 9 

5 25 5 

6 23 7 

7 27 3 

8 24 6 

9 27 3 

10 25 5 

11 28 2 

12 22 8 

13 23 7 

14 23 7 

15 22 8 

16 23 7 

17 21 9 

18 28 2 

19 20 10 

20 19 11 

Jumlah 485 115 

Persentase (%) 80,8% 19,2% 

Interpretasi Sangat Kuat/Sangat Tinggi 
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PEMBAHASAN 

Pada tabel 2 menunjukan nilai t sebesar 6,393. Untuk ttabel dicari pada taraf signifikansi 5% 

dengan derajat kebebasan (df) n – 2 = 30 – 2 = 28. Dengan signifikansi = 0,05 hasil diperoleh untuk  

ttabel  = 2,048. Karena thitung  (6,393) > ttabel  (2,048) maka dapat dinyatakan terdapat perbedaan hasil 

belajar sesudah diterapkannya pendekatan contexstual teaching and learning. 

Dari tabel 3 diperoleh nilai z = -4,404, dan sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat 

disimpulkam bahwa gain kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Selain itu, jumlah nilai kelas 

eksperimen 2.575 dengan rata-rata 85,8 dan kelas kontrol 2.210 dengan rata-rata 73,7. Keduanya 

memiliki selisih nilai 365 dan selisih rata-rata 12,1 (kelas eksperimen memiliki nilai lebih besar). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih berpengaruh dari pada kelas kontrol. 

Pengaruh penggunaan model pembelajaran CTL terhadap minat belajar IPA siswa dalam 

kategori kuat (Adim et.al., 2020). Model pembelajaran CTL juga memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa (Firmansyah et.al., 2018). Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan contextual teaching 

and learning (CTL) lebih baik daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran dengan cara biasa 

(Yuliani, 2015). Metode contextual teaching learning memiliki pengaruh yang lebih baik daripada 

metode Konvensional terhadap keterampilan berbicara siswa (Sudiyatno et.al. (2020). Dari aktivitas 

siswa yang lebih aktif, dapat dipastikan bahwa hasil belajar juga akan meningkat (Susiloningsih, 

2016). Pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Purba & 

Surya, 2019; fadlilaturrahmi, 2017; Arafat, 2018). 

Ada perbedaan antara hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL) dengan menggunakan pembelajaran ekspositori (Sulistiani, 2010). 

Pembelajaran CTL lebih baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Bustami et.al., 

2018). Model CTL juga efektif dalam peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa (Uslima 

& Rosidin, 2018; Ani et.al., 2017; Merdiana et.al., 2018; Mendrofa, 2020; Sariningsih, 2014). 

Pendekatan kontekstual (CTL) juga dapat meningkatkan pemahaman dan aplikasi konsep siswa 

(Panjaitan, 2018) 

Angket respon terdiri dari 10 pernyataan yang terdiri dari 6 pertanyaan positif dan 4 

pernyataan negatif, dengan alternatif jawaban 5 yang dipilih oleh responden yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), C (Cukup), Tidak Setuju (TS) dan sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan tabel 4, hasil 

perhitungan angket respon siswa terhadap mata pelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

contextual teaching learning adalah Sangat Kuat/Sangat Tinggi yakni sebesar 80,8% dari 30 siswa. 

Siswa memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran CTL (Malmia et.al., 2020; Satriani 

et.al., 2012).  

Penerapan pembelajaran kontekstual akan sangat membantu guru untuk menghubungkan 

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara 

pengetahuan dan aplikasinya dengan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan 

pekerja (Zulaiha, 2016). Model pembelajaran CTL, dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa 

karena model pembelajaran CTL ini lebih memfokuskan pada pemahaman serta menekankan pada 

pengembangan minat dan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar 

hafalan sehari-hari. Sehingga dengan pembelajaran CTL ini siswa diharapkan dapat berfikir kritis dan 

terampil dalam memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain (Hasibuan, 2014). Sebaiknya guru dapat 

menerapkannya pada pembelajaran IPA dengan materi yang lain (Sarie et.al., 2016).  

KESIMPULAN  

Respon siswa dikategorikan sangat kuat  dan terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan 

CTL terhadap hasil belajar IPA. Temuan ini tidak hanya untuk meningkatkan hasil belajar siswa tetapi 

juga memberikan pengetahuan akan manfaat IPA dalam konteks lingkungan siswa. 
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